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BAB T

”ﬁ

NDAEUTUAN R

Indonesia, yane secara geosrafis terdiri dari o»ulau-
pulau mempunyai %ekayaan seni tari gsng bermacam ragam war-
nanya, lasing-masing daerah'memiliki bentukz tari tradisi
sendiri-sendiri ysnz satu denran lainnya berbeda, Perbeda-
an tarian tradisi tersebut disebabkan oleh terdapatnya bher-
bagal macam suku bangsa, dimana magéng-masing memiliki adat
igtiadat yang tidak sama densan daerah lainnyva., Tarian yang
berbeda sebagai milik suatu suku bangsa tersebut disebutng—
ngan istilah tarian etnis, |

Selanjutnys tarian traddsi yang tumbuh di kalangan
ralkyatsnedesaan disebut tarian rakgat. Disiﬁi‘rakyat seba-
Eai pendutung kesenian tersecbut sudah barang tentu keseder-
naan pola hidupnya akan nampak mewarnai katrya yang dicipta-
nya, Sehubungan dengan itu Drs Soedarsono mengemukaksn peh-
dapatnya jentang ciri kesenien rakyat. Baltwa kesenian raloee
vat ialah kesenian yang umumnya mempunyai bentuk tarian
vang sederhara dan bidak begitu mengindahkan norma-norma
*keindahan serta bentuk yang berstandart.iApa vang dikemuka-
kan dalam uraian di atas adalah lebih menyoroti bentuk ga-
rapan tarinya. Pada dasarnys kesenian rakyat tersebut di-
sugun atas dasar pola gerak tari yang sederhana, sebadb yang
dﬁpentln”“an nampaknya bukan presentasi kwalitas artistik
vang ‘tinggi dan harue divikmati dengan perhatian yang seri-
us nula., Umumnya rakyst daerah nedesaan dalam melanjutkan

serta melestarikan kesenian tradisi didasari adanya dorong-

1 Soedarsono, Djawa dan Bali: Dua Pugat Perlemban
Dramatari Tradisional di Indonesia (Jogjakarta: Gadjsh
da University -ress, 1972), hal., 20,
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an kebutuhan rokhani yang menyangkut kepercayaan,uvnaca-
ra adat dan sebagainya. Kehgdiran karya seni tersebut
sebagai bentuk kegiatan meruvakan velengkan kebutuhan
dalam kehidupan sosial mereka,jadi bukan semata-mata
ditekankan untuk mendavatkan hiburan;zTerlepas dari ma-
salah yang terurai di atas,unsur-unsurikesederhanaan
nampk pula dalam tata vnakaian,rias muka maunun musik
vengiring. )

“mumnya tart-tarian yang berkembang di Indonesia
masih berpijak pada unsur budaya primitif,misalnya tari
Kuda Kevang atau Kuda Iumping atau Jatilan dari Jawa
Tengah,tari Sanghyang dari Bali. Pertunjukan tarian i-
ni biasanya dinimnin oleh seorang pawang yang sekaligus
bertugas menyembuhkan vnenari apabila terjadixinltrance
(ndadi) sebagai klimak pertunjukan.3

Sedang tari-tarian yang lebih merunakan gambaran
kehidupan rakyat pada umumnya berbentuk tarian bergem-
bira atau vergaulan yang sering disebut juga tarian so-
sial,misalnya tari Tayub dari Jawa Tengah, tari Ketuk
Tilu dan Ronggeng dari Jawa Barat,tari Lenso dari Ambon
dan sebagainya.t
Selanjutnya tarian yang erat hubungannya serta

mempunyai latar belakang agama Islam ialah jenis Siawat-

an., Jenis tarian ini diverkirakan berkembang dan mulai

,ZSoedarSOnc(editor), Mengenal Taritarian Rakyat
di Daerah Istimewa Y-gyakar®a ingyakarfé: Akademi Seni
Tarl InHonesia,1§765,§aI. =4,

31bid.,hal. 10.
4Soedarsono,Tafi;tarian'Ihdoﬁeéia'i'(Jakarta: Pro-

yek Pengembangan Media Eebudayaan Direktorat Jendral
Departemen Pendidikan dan xevudayaan,1977),hal. 30-31.
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meresap di kalangan masyarakat sekitar abad ke XVIT dan
berkembang @engan suburnya terutama di daerah-daerah ne-
desaan yang kepercayaan agama Islamnya kuat,misalnya da-
erah Sumatera,Jawa dan Lombok., Dalam perkembangennya -
Slawatan ini méngalami bé;tuk yang beraneka ragam macam-
nya,demikian juga istilah yang dinakai untuk menyeﬁut
kesenian itu terdapat bermacam-macam satu dengan lainnya
saling berbeda., “isalnya sebagai contoh di Daerah Isti -
mewa Yogyakarta,nama yang umum bagi kesenian jenis Sla-
watan ini antara lain, Rodat, Angguk,Lengger,Emprak, Pekw
8i #pi Kubro Siswo dan sehagainya.Sﬂemudiah untuk daerah
lain seperti Jawa Tengsh sebagai contoh misalnya,Wulang
Sunu istilah Slawatan dari daerah Temanggung.sbi daerah
Pemalang istilah Slawatan disebut dengan Sin?ren.TAdapun
tema dari kesenian rakyat Slawatan ini ialah bersumber
dari agama Islam yang mengagungkan nama Allash dan rasul-
nya Muhammad,

Bentuk kesenian rakyat yang lain adalsh dramatari.
Jenis dramatari ini dapat dibagi menjadi dua bentuk,yai-
tu dramatari ‘topeng atau wayang toveng dan dramatari
tanpa topeng. Kedua jenis dramatari tersebut umumnya
membawakan cerita yang bersumber dari siklus Panji.Se-
sungguhnya kedua dramatari itu telah menempuh pnerjalanan

waktu yang cukup panjang dan dinerkirakan bahwa

5Soedarsono (editor), Mbnﬁ.nal Tari-tarxanRa%xat
di Daerah Istimewa Yo akarta ( Yogyakarta: Akademi Sen
Tarl Indonesia,1976).

: 6Sr1 Kadarmaningsih Susilawati "Wulang s_gg Kggg
nisn Rekvat Daersh Temsnggung" (Skripsi—Serjans Muda Tari
tidak diterbitkan,Akademi Seni Tari Indonesisa,Yogyakarta
1977), hal o

mbang Laksana Setyoaji " Sintren di Daerah Pe-

malang ?Skripsi Sarjana Muda Tari ¥Idak diterbitkan,Aka-
demi Seni Tari Indonesia,Yogyakarta,1977),hal.3.
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berkembangnya sekitar abad ke XvII atéu vansan avad xe
XvIII ,ketika istana Jawa Tengah mulai menggarap dan me-
ngembangkan dramatari yang membawakan cerita enos Maha-
barasa dan Ramayana.snentuk dramaj(ari yang berkembang d4di
Jawa Tengah yang dimaksud ialsh wayang wong. Di Istana
Yogyakarta wayang wong dieipta oleh Sri Sultan Hamengku
Buwana I (tahun 1755-1792),sedang di Kadipaten Mangkune-
garan wayang wong dicipta oleh Pangeran Adivati Mangku-
negara IV. 9 _

Dari uraian di atas,maka dineroleh suatu gambaran
bahwa tarian rakyat banyak macam ragamnya dengan berba-
gai macam tema cerita pula. Salah satu jenis tarian rak-
yvat berbentuk dramatari ialah Ketek Ogleng. Bentuk dra-
matari Ketek Ogleng ini tanpa menggunakan toneng atau
penutup muka. “ali ini penulis ingin mengura}kan bentuk
tarian rakyat Ketek Ugleng dari daerah Wonogiri (Jawa
Tengah),tepatnya di desa Tempel Kerjo for kecamatan Nga-
dirojo. 7

Letak daerah Tempel Kerjo Lor ialah i 13 km di se-
belsh timur.kota Wonogiri. Daerahnya merupakan daerah
yang tandus yang termasuk kawasan Pegunungan Seribu.Mes-
kipun terletak di daerah hulu sungai Bengawan Solo,na-
mun karena sulit mendapatkan air,maka menyebabkan daerah
tersebut merupakan daerah kering (gersang).Mata pencaha-
rian pokok penduduk adalsgh berténi,tetapi ada pula yang
menjadi pegawai terutama pamong desa,buruh 4ani dan veda~

gang kecil (bakul). Dalam melakukan pekerjaan pertani-

' 8Soedarsono Bebera a Catatan Sen1 Pertun ukan di
Indnnﬂaia ( YogyakaTta: Eonserva%or{ Tarl Indonesia,i974)

tral. O,
91via.
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an, dientara mereka ada yang menggarap tanah pertanian
berupa tanah tegalan terutama di tanah pekarangan,namun
demikian ada juga yang menggarap tanah nersawahan. Bis-
‘sanya selain tanaman vnadi,beberava tanaman nalawija ju-
ga ditumbuhkan sebagai tanaman utama di tegalan maunun
sebagai tanaman selingan di wawah nada waktu-waktu mu -
gim kemarau,dimana sawah hanya mendavat air dari hujan.
macam-macam tanaman palawija autara lain,ketela vpohon,
kacang tanah,kacang tunggsak,kedelai, jagung dan aefagai-
nya, Makanan pokok penduduk ialah nasi gggiﬁ dan nasi
tiwul.Uraian lebih langtttentang latar belakang serta
keadaan sosial seniman Ketek Ogleng akan -enulis jelas=
kan pada bab berikutnya.

Dalam kehidupan sosial mereka,kesenian merunakan

salah satu sktifitas yang magih dinelihara da; dilesta-

rikan. Sehubungan dengan itu davatlah diketengahkan di-
gini tentang fungsi kesenian umumnya di dalam masyara -
kat. Kesenian sebagai sarana komunikasi antara indicidu
dengan individu,individu dengan masyarakat,individu de-
ngan rokhirokh nenek moyang atau individu dengan Tuhan,
dan masyaraskat dengan Tuhan. Dengan demikian jelaslah
bahwa kesenian dalam kehidupan masyarakat merupakan fak-
tor yang amat esensial untuk integritas dan kreatifitas
kultural,sosial maupun individual. Selanjutnya kesenian

yang tumbuh dan berkembang di dalam masyarakat tradisi-
onal di pedesaan lebih berfungsi sosia1.10

Sebagai kelomnok sosial yvang hiduv di pedesaan,me-
reka hanya meneruskan serta melestarikan bentuk kesenian

tradisi leluhurnys, guatu kecenderungan dalam masyarakat,

1OHarsoyo, Pengantar'Antronologi(Bandung:Bina Cip-
ta8,1967),hal . 260,
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yaitu kesenian tersebut tidak diketshui secara —asti ka-
pan dicipta dan siava vencintnya. Hal ini namnaknyé me-—
rupakan c¢iri khas tarian rakyst yang tumbuh dan berkem -
bang di Indonesia.Pencinta jarang diabadikan dalam sus-
tu peninggalan tersulis,maka hanysk karya seni tari tan-
Pa sekaligus dicantumkan nanma pencintanyaj1menurut kete~-
rangan bapak Karsomo,kesenian Letek Ogleng di Temnel
Kerjo Lor ini diverkirakan telah ada nada tahun 1920 se-
bagai seni barangan yang divnergunaksn untuk mencari naf-
kah,terutama sehabis panen untuk menunggu masa kerja be-
rikutnya atau setelah selesai mengerjakan sawah untuk
menunggu masa vanen,di samping itu anabila terjadi mu -
sim paceklik:'2

Kemudian setelah jaman kemerdekaan,neryunjukan ba-
rangan tersebut tidak mereka lakukan lagi,tetani mereka
menunggu apabila ada tanggapan dari masyarakat yang mem-
butuhkannya. Umumnya Ketek Ogleng setelah jaman kemerde-
kaau selain berfungsi untuk upacara nadar,berfungsi juga
untuk hiburan pada uvacara nerkawinan,hiburan untuk ne-
ringatan hé&i’ulang tahun kemerdekaan tian bulan Agustus
dan untuk menyambut tamu. Di samping itu berfungsi nula
sebagai sarana penerangan,nendidikan dan sebagai sarana
propaganda atau kamnanyeijhusus untuk kenerluan unacara
nadar biasanya dilengkani »~ula dengan sesajen.

Telah nenulis singgung di muka,bahwa cerita Ketek

Ogleng bersumber dari siklus Panji.Dalam bukunya Javaan-

Mso darsono,Djawa den Bali:Dua Pusat Perkembangan
Dramatari radisiona% di_Tndonesia (Jogjakarta: GEHjag

ada Univercity Press,1972),hal, 16.

12Keterangan dari baonak Karsomo di rumah banak Di-
yono,pada tanggal 10-Pebruari-1980.Di ijinkan untuk di -
kutip.

13Keterangan dari banak Pujo Siswoyo Kevnala Seksi
Kebudayaan Departemen P dan K Kabunaten Wonogiri di kan-
tonnya,pada tanggal 19-Januari-1980.Di ijinkan untuk di-
kutin.
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ge Volksvertonimgen,Dr Th Pigeaud memberi keterangan

bahwa cerita Panji sangat disenangi masyarakat,dikenal
dan selalu diingat sebagai suatu cerita mitos yang di -
anggan sucij4Ana vang terkandung dalam cerita Panji ter-
sebut sebenarnya meruvakan suatu gambaran kehidunan ma-
nusia seperti haln&a cerita Mahabarata dan Ramayana.Ma-
nusia sebagai mahluk Tuhan yang dibekali dengan akal

dan nerasaan,maka harus mamou menerima segala bentuk co-
baan dan godaan dengan nerasaan yang sabar serta'selalu
ingat kevada Tuhan. Di samping itu manusia harus nula.
berjuang dan berkorban dengan tujuan untuk mencanai ke-
sejahteraan rakyat bauysk. Perbuatan tersebut tercermin
pada pribadi Panji dan Candrakirana. Yambaran tersebut

di atas oleh masyarakat dianggap sustu hal yang suci.De-
ngan mencontoh suri teladan tokoh-tokohnya d{harankan
manusia dapat menca~ai kebshagisan hidunnya kelak.Maka
wajarlah apabila cerita tersebut sangat oonuler dan di-
senangi masyarakat dan kemudian dituangkan dalam suatu
vementasan. Sehubungan dengan itu Prof Harsoyo mengemu-
kaken tentang ciri kesenian rakyat,bahwa nilai-nilai

yang terjalin dalam kesenian rakyat itu meruvnakan reflek-
gi daripada cara hidup sehari-bari atau sering juga ber-
gsumber kepada mitos—mitos!5

Sebagai temnat penuangan atau nenyelenggarasan ner-

tunjukan Ketek Ogleng ini adalah suatu area tertentu an-
$ara lain pendovo,halaman rumah, vanggung terbuka, tanah

lapang, jalan-jalan,dan oasar.Khusus tanah lanang, jalan-

MTh Pigeaud, Javaanse Volksvertoningen (Batavia :
Volksleetuur,1937), hal, 176.

1SHarsoyo,on.cit.,hal. 269,

UPT Perpustakaan 1Sl Y ogyakarta



jalan dan pasar merupakan tempat pertunjukan kesenian Kew
Ketek Ogleng barangan. Di dalam penyelenggaraan pertun-
jukan tersebut biasahya dilengkapi pula dengan beberana
properti,antara lain meja,kursi,tali tambang dan visau
belati. Properti itu diletakkan di sekitar area pertun-
jukan,sehingga merupakan pula sebuah dekorasi.
Pertunjukan dipimpin oleh seorang dalang. Biasa-
nya dalang tersebut merangkap menabuh instrumen gamelan,
misalnya kendang atau gender.Bapak Diyono sebagai pemim-
pin kesenian Ketek Ogleng dikenal pula sebagai seorang
pengendang dan dalang,ia termasuk tokoh tua di desanya.
Sebelum pertunjuken dimulai,biasanya para penabuh

terlebih dulu memainkan gendhing Rlenengan atau uyon-u-

yon. Tujuan memainkan klemengan ini ialah untuk mengun-
dang para penonton dan sebagai tanda bahwa vertunjukan
tersebut akan segera dimulai. Setelah itu menginjak

gendhing talu sebagai tanda penari sudah siap untuk pain,

baru kemudian pertunjukan dimulai dengan didahului da-

lang memberi tands serta melagukan tembang macapat seba-

gai penganfaf. Untuk mengiringi pertunjukan tersebut bi-
asanya mereka menggunakan instrumen gamelan yang berla-
ras slendro.¥Namun kemungkinan lain ingstrumen gamelan la-
ras pelog dapat juga digunakan. Lama pertunjukan kurang
lebih 1 1/2 sampai 2 jam dan umumnya diselenggarakan va-
de malem hari.

Pelaku-peiaku Ketek Ogleng ini terdiri dari empat
atau lima orang ddmana masing-masing mempunyai fungsi
serta kedudukan sendiri sesuai dengan neranannya. Ada-
pun nama-nama veran tersebut ialah Joko Asmoro sebagai
penjelmaan Raden Panji Inu Kartapati adalah seorang sa=
tria'yang'menyamar menjadi rakyat biasa, Endang ILara

Tompe sesungeuhnya seorang putri bangsawan,dialah Dewi
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Candrakirana yang menyamar seorang gadis desa,Ketek O-
gleng penjelmaan Raden Gunung Sari seorang satria yang
berubsh ujudnya menjadi kera putih dan Dudo serta Sonto
adalah abdi atau punakawan Panji Inu Kartapati, _

Gerak tarinya disesuaikan dengan peran karakter
magsing-masing. Untuk Joko Asmoro menggunakan gerak tari
putra alus, Endang Lara Tompe menggunakan gerak tari
putri, Ketek Ogleng menggunakan gerak tari putra gagsh,
Dudo dan Sonto menggunakan gerak tari improvisas£ dan
spontanitas (bebas).Nampaknya gerak-gerak tari tersebut
lebih cenderung mengarah kepada gaya tari Surakarta, Di
samping itu terdapat gerak akrobat yang mengarah ke ben-
tuk gerak olah raga. Kogtum nampak sederhana,tetapi ada
pengaruh kogtum wayang wong gaya Surakarta atau kostum
tari klasik. \

Dalam komunikasi antara penari satu dengan penari
lain,mereka menggunakan dialog prosa dan tembang.Dialog4
dialeg tersebut disampaikan dengan bahasa Jawa,

Selanjutnya dalam penulisan skripsi ini, penulis
lebih menitik beratkan pada lingkup perkembangan tari
Ketek 0Ogleng sesudah jaman kemerdekaan sampai pada per-
kembangan,sekarang. Di samping itu uraian sepintas ke-
adaan latar belakang'dan keadaan sosial para seniman Ke-
tek Ogleng. Adapun alasan penulis memilih judul Ketek
Oglenk ialah bahwa kesenian tersebut sangat unik dan me-
narik,di samping itu kesenian Ketek Ogleng ini belum

 pernah ditulis sebagai bahan skripsi mshasiswa Akademi
Seni Tari Indomesia di Yogyakarta, Dalam menggarap skrip-
8i ini penﬁlis menggunakan metode penulisan sebagai be-
rikut:
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(1), Studi Pendahuluan

Dalam tahap studi pendahuluan ini penulis melakukan
dua macam kegiatsn yaitu,pertama mencari informasi ten-
tang keadaan serta perkembangan kesenian Ketek Ogleng da-
ri Kabin Kebudayaan Xabupaten Wonogiri,dan juga dari pim-
pinan Ketek Ogleng. Dalam kesempatan ini nenulis bermak-
sud pula untuk memverkenalksn diri terlebih dulu sshelum
terjun ke lapangan,scehingge nantinya diharanian ada sarsn
sarsn. dan netunjuk-pstunjuk yang bermamfast untué ketrang-
gungan penelitian selanjutnya. Di samning itu penulis Ju-—
za mengajukan rencana judul skripsi kevada dosen pembim-
bing.Dalam tahep pendahtrlman ini mila penulis meminta su-
rat ijin riset yans ditanda tangzani okeh Ketua Aademi Se—
ni Tari Indonesia Yogyvakarta.Setelah itu surat tersebut
diajukan kepada Kepala fabin Kebudayaan Kabuﬁaten Wonogi-
ri dan Penilik Kebudayaan Kecamatan Wgadirojo untuk minta
persetujuannya.Baru kemudian menyerahkan surat tersebut
kepada Kepala Desa Tempel Kerjo Lor untuk minta i1jin ser-
ta persetujuannya tentang alken diadakan nenelitian.

Kedua-.yaitu studi kepustakasan,/laksdu dari studi ﬁe~
nustakaan ini ialah untuk mendapatian data yang berhubung
an dengan masalah yang akan dikemukakan,sehingga dalam »ne
nulisan nanti dapat sesuzi dengan apa yang diharavken,Bu-
ku pustaka yang berhubungan dengan Ketek Ogleng tidak ba-
nyak penulis temukan,tetapi ada beberapa yang sudah ba-
rang tentu akan membantu sekali. Buku~buku tersebut anta-

ra lain Javaanse Volksvertoningen karangan Dr Th Pigeaud,

Kepustakaan Djawa kazrangan Prof Dr.R.I.Ng Poerbotjaroko

dan Tardjan Hadidjsja, Tjerita Pandji Dalan Perhandingan

karangan rfrof Dr,R,M.Ng Poerbotjaroko diterjemahkan oleh
Drg Zuber Usman dan Drs H.B. Jassin,lMengenal Tari-tarian

Rakyat di Daerah IstimeWwa Yogyakarta editor Drs Soedarsono,
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Djawa dan Bali dan Beberaps Cataten Seni Pertunjukanm di
Indonesia karangan Drs Soedarsono,dan buku Pengantar An-
tropologi karsngsu Prof Harsoyo.

(2). Pengumpulan Data

Palam tahap pengumpulan data ini penulis langsung
terfjun kelapangan dengan dibvarengi obeervasi dan inter-
view. Dalam pengamatan obyek yang diteliti,penulis menga-
dakan pengamatan secara langsung tentang pertunjukan Ke-
Tek Ogleng,sehingga mendapatkan suatu gambaran réng jelas
dari kesenian tersebut. Dalam observasi ini penulis Juga
menggunaken alat pembantu yaitu kamera dan tape rekorder,
Kemudian data-dats yang diperoleh dari wawanoara ini da-
pat digali dengan mengadakan wawameara kepada tokoh-tokoh
Ketek Ogleng dari desa Tempel Kerjo Loxr dam juga kepada
tokoh lain yang berkompeten dalam hidaugnya.\Parl infor-
man itu adalah bapak Diyono sebagai pimpinan kesenian Ke-
tek Ogleng,bapak Karsomo sebagail salah satu anggota yang
tertua,bapak Samijo sebagai penari Ketek 0gleng,Sunartoe
sebagai penari Joko ASmoro dan sebagainya. Kemudian dari
Kabin Kebudayaan ialah bapak Pujo Siswoyo selaku Kepala
Kabin Kebudayaan dan bapak Ramelan selaku Penilik Kebu-
gayaan wilayah kecamatan Ngadirojo.

(3)s Penganalisaan Data

Setelah semua data terkumpul,kemudian baru melaku-
kan tahep pemganalisean data.Dalam tahap analisa data
dan pengolahan data,pertama-tama nemisahkan terlebih du-
1u data-data dalam kelompok-kelompok agar lebih mudah
dalam memasukkan data tersebut ke dalam bagian yang se-
suai dengan kerangka kar;ngan yang telah penulis persi-
apkan sebelumnya. |
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- (4). Penulisan
Setelah tahap analisa dan nengolahan data selesai,
pada tahap selanjutnya baru menyusul tahap penulisan da-
ta. Dalam penulisan skripsi ini lebih mengarah kepada

bentitk penulisan secara deskriptif.

UPT Perpustakaan 1Sl Y ogyakarta





